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ABSTRAKSI 
Ivonne Kurnia Tonglo, E13113309. “Kerjasama Ekonomi Kanada-Korea 
Selatan melalui Kerangka Canada Korea Free Trade Agreement” dibawah 
bimbingan Adi Suryadi, selaku pembimbing I dan Muh. Ashry Sallatu, selaku 
pembimbing II, pada jurusan Ilmu Hubungan Internasional, Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Hasanuddin.  
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui strategi Kanada dan Korea Selatan dalam 
pelaksanaan Canada Korea Free Trade Agreement, dampak yang ditimbulkan 
dengan adanya perjanjian perdagangan bebas ini serta prospek dan tantangan 
Canada Korea Free Trade Agreement di kedua negara.  
Metode penelitian yang digunakan dalam penyusunan skripsi adalah analisis 
deskriptif yang menggambarkan fakta mengenai neraca perdagangan antara Kanada 
dan Korea Selatan sejak diratifikasinya Canada Korea Free Trade Agreement. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan penulis adalah metode berbasis telaah 
pustaka, yang bersumber dari berbagai literatur, seperti buku-buku, jurnal-jurnal, 
artikel, dan internet yang terkait dengan permasalahan dalam penelitian ini. Dalam 
penelitian ini, seluruh data dianalisa secara kualitatif dan untuk pembahasan 
masalah, penulis menggunakan teknik penulisan deduktif.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa, Kanada dan Korea Selatan melakukan 
strategi-strategi seperti sosialisasi mengenai perjanjian perdagangan bebas ini sejak 
pelaksanaan Canada Korea Free Trade Agreement serta kedua negara memiliki 
prospek yang baik dalam pelaksanaan perjanjian perdagangan bebas ini namun juga 
terdapat tantangan besar yang dihadapi Kanada maupun Korea Selatan yaitu 
persaingan dengan negara lain. Dampak dari Canada Korea Free Trade Agreement 
bagi Kanada maupun Korea Selatan berpengaruh secara positif namun tidak besar 
bagi perekonomian kedua negara.  
 
 
 
 
Kata Kunci : Free Trade Area, Kanada, Korea Selatan, Perdagangan Internasional, 
Hubungan Bilateral 
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ABSTRACT 
Ivonne Kurnia Tonglo, E13113309. “Canada-South Korea Economic 
Coorporation under Canada Korea Free Trade Agreement”. Under the 
supervision of Adi Suryadi as Supervisor I, and Muh. Ashry Sallatu as 
Supervisior II, in Department of International Relations, Faculty of Social and 
Political Science, Hasanuddin University. 
This research aims to analyse the strategies of Canada and South Korea in implementing 
Canada Korea Free Trade Agreement, the impact of this free trade agreement and the 
prospects and challenges of Canada Korea Free Trade Agreement in both countries. 
The research method that used by this thesis is a descriptive analytical describe the facts 
about the trade balance between Canada and South Korea since the ratification of Canada 
Korea Free Trade Agreement. Data collection technique that used by the author is a 
literature research based on various literature, such as books, journals, articles, and internet 
that have relevance with the topic . In this research, all data were analyzed qualitatively 
and for the discussion of topic, the author uses deductive writing techniques. 
The research results show that Canada and South Korea are implementing several strategies 
since the ratification of Canada Korea Free Trade Agreement such as socialization about 
this free trade agreement and both countries also have good prospects in the implementation 
of this free trade agreement but the major challenges facing by Canada and South Korea is 
competition with other countries. The impact of Canada Korea Free Trade Agreement for 
both Canada and South Korea is positive but do not have great effect on the economies for 
both countries. 
 
 
 
Keyword : Free Trade Area, Canada, South Korea, International Trade, Bilateral 
Relations.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
 
 Dewasa ini, hubungan internasional terus mengalami proses perkembangan 
secara berkesinambungan dengan berbagai isu yang terus berkembang di dalamnya. 
Perkembangan yang pesat ini tentunya dipengaruhi oleh berbagai aspek, salah 
satunya globalisasi. Globalisasi secara tidak langsung menghilangkan sekat-sekat 
antar negara, yang pada akhirnya memudahkan negara-negara untuk berinteraksi 
satu sama lain.  
Ekonomi Politik Internasional telah menjadi salah satu isu paling hangat 
dalam dunia internasional saat ini. Di bawah rubrik globalisasi, Ekonomi Politik 
Internasional hadir untuk menganalisis setiap permasalahan internasional yang 
semakin kompleks. Salah satu fenomena internasional yang tidak dapat dilepaskan 
dari kajian Ekonomi Politik Internasional adalah masalah integrasi ekonomi yang 
merupakan perjanjian antara negara-negara dalam untuk mengurangi bahkan 
menghilangkan tarif dan hambatan non tarif, guna melancarkan arus barang dan 
jasa serta faktor produksi antara satu negara dengan negara lainnya.1 
Secara umum, tujuan negara-negara membentuk integrasi ekonomi adalah 
untuk meningkatkan kesejahteraan rakyatnya masing-masing. Dengan adanya 
                                                             
1Umar S. Bakry, Ekonomi Politik Internasional Suatu Pengantar, Yokyakarta: Pustaka Pelajar,  
2015, Hal.165  
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integrasi ekonomi, perdagangan antar negara akan meningkat maka PDB (produk 
domestik bruto) negara-negara tersebut pun akan meningkat yang pada gilirannya 
kesejahteraan rakyat pun akan meningkat.  
Kecenderungan intergrasi ekonomi telah menjadi fenomena kontemporer 
dalam hubungan internasional. Terdapat beberapa bentuk integrasi ekonomi 
internasional. Kelompok perdagangan yang dibuat berdasarkan skala ekonomi 
tertentu seperti WTO yang pada awal terbentuknya dikenal dengan GATT yang 
merupakan perundingan perdagangan multilateral yang kemudian mendorong 
liberalisasi perdagangan diantara banyak negara maju dan negara berkembang. 
Percepatan global pada perdagangan bebas ini menjadi penting karena telah 
membantu lebih untuk mengintegrasikan negara-negara ke dalam perekonomian 
dunia.2. Kini, negara yang sudah resmi menjadi anggota WTO berjumlah 158 
negara dimana jumlah ini sudah mewakili lebih dari 97% perdagangan dunia.3 
Terdapat pula bentuk integrasi ekonomi berdasarkan wilayah geografis 
yang sama, meskipun kecenderungan negara-negara dalam kawasan yang sama 
membentuk intergrasi ekonomi sudah berlangsung lama. Hampir di setiap kawasan  
di muka bumi ini telah terbentuk integrasi ekonomi. Mulai dari intergasi ekonomi 
dalam hal kerjasama perdagangan hingga yang membentuk blok ekonomi dapat 
ditemui di berbagai benua, seperti di benua Amerika terdapat NAFTA (North 
Atlantic Free Trade Agreement) yang melibatkan Amerika Serikat, Kanada dan 
                                                             
2R Thomas W. C & A.S. Beth, Handbook Hubungan Internasional. In Milner H.V, Perdagangan 
Internasional, Bandung : Penerbit Nusa Media, 2013, Hal. 927  
3Umar S Bakry, op cit., hal. 166 
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Meksiko. Di Amerika Selatan terdapat LAFTA (Latin America Free Trade 
Association), CACM (Centra America Common Market) dan Pakta Andean. Di 
benua Eropa sudah terbentuk integrasi ekonomi yang mungkin paling kohesif di 
dunia yaitu EU (European Community). Di kawasan Asia Pasifik terdapat (Asia 
Pasific Economic Coorperation) selain itu terdapat pula Masyarakat Ekonomi 
ASEAN (Asean Economic Community). Sementara di Asia Selatan sudah terdapat 
SAPTA (South Asia Preferential Trading Arrangement)  yang kemudia 
bermetamorfosis menjadi SAFTA (South Asia Free Trade Area). Bahkan negara-
negara di Asia Tengah yang sebelumnya merupakan bagian dari hegemoni Uni 
Soviet pun telah membentuk Economic Coorporation Organization. Begitu pula di 
Afrika, sudah terdapat EACM (East African Common Market) yang tingkat 
kerjasamanya cukup efektif. 4 
Selain bentuk integrasi ekonomi global maupun regional (kawasan) terdapat 
pula integrasi ekonomi dalam konteks hubungan bilateral, yang merupakan 
perjanjian kerjasama antara dua negara untuk meningkatkan efisiensi ekonomi 
melalui alokasi sumber daya ekonomi yang lebih baik, meningkatkan skala 
ekonomi dan sebagai strategi bagi kedua negara tersebut untuk menghadapi 
persaingan dalam perdagangan internasional. Salah satu integrasi ekonomi bilateral 
itu sendiri pun disepakati oleh Kanada dan Korea Selatan melalui Canada Korea 
Free Trade Agreement.  
                                                             
4Umar S Bakry,  loc cit. 
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Saat ini, terdapat kurang lebih 300 perjanjian kerjasama bilateral dalam 
konteks Free Trade Agreement. Sejak tahun 2002 di Asia Pasifik sendiri, terdapat 
sekitar 119 Free Trade Agreement yang telah dinegosiasikan.5.Kanada dan Korea 
Selatan pun melalui Canada Korea Free Trade Agreement sepakat untuk 
mengilangkan hambatan tarif dan mengurangi hambatan non tarif serta merupakan 
perjanjian kerjasama pertama dalam bidang liberalisasi jasa. 
Perjanjian perdagangan bebas dalam konteks hubungan bilateral pun 
diyakini dapat mencapai tujuan dari liberalisasi perdagangan itu sendiri serta 
memperluas pangsa pasar kedua negara yang terlibat dalam perjanjian perdagangan 
bebas. Hal ini dikarenakan integrasi ekonomi dalam konteks hubungan bilateral 
merupakan proses yang cukup mudah karena hanya melibatkan dua negara dengan 
kepentingannya masing-masing dibandingkan bentuk integrasi ekonomi skala 
global dan regional yang melibatkan banyak negara di dalamnya.  
Jeffrey Schoot berpendapat bahwa perjanjian perdagangan bebas 
memainkan peran yang penting untuk memacu perbaikan dalam pengembangan 
pangsa pasar negara yang terlibat dalam perjanjian tersebut. Bahkan integrasi 
ekonomi bilateral pun diyakini  dapat menjadi langkah awal bagi negara-negara 
untuk melakukan liberalisasi perdagangan multilateral. 6 
                                                             
5Bilaterals, FTAs, diakses dari http://www.bilaterals.org/?-ftas- pada tanggal 1 desember 2016 
 
6 R McMahon, The rise in Bilateral Free Trade Agreements, diakses dari Council of Foreign 
Relations: http://www.cfr.org/trade/rise-bilateral-free-trade-agreements/p10890 pada 1 
desember 2016 
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Integrasi ekonomi pun diyakini sebagai sebuah proses penciptaan struktur 
perekonomian internasional yang lebih luas dan lebih bebas yang dapat digunakan 
untuk menstimulasi pertumbuhan ekonomi sebagai upaya untuk meningkatkan 
pertumbuhan ekonomi nasional. Secara umum, bentuk integrasi ekonomi baik 
dalam konteks global, kawasan maupun hubungan bilateral bertujuan untuk 
meningkatkan volume perdagangan barang maupun jasa, meningkatkan mobilitas 
kapital dan tenaga kerja, meningkatkan produksi dan yang pada akhirnya 
kesejahteraan rakyat pun meningkat. Integrasi ekonomi dalam konteks hubungan 
bilteral pun tidak begitu mementingkan kedekatan wilayah ataupun kesamaan 
kawasan namun lebih didasarkan pada peluang ekonominya.  
Canada Korea Free Trade Agreement pun menjadi salah satu bentuk 
integrasi ekonomi bilateral yang tidak begitu mementingkan kedekatan wilayah 
dimana perjanjian perdagangan bebas antara Kanada dan Korea Selatan ini sudah 
terealisasi sejak tahun 2015. Kedua negara yang berada di dua benua berbeda ini 
sepakat untuk melakukan perjanjian perdagangan bebas yang lebih didasarkan pada 
peluang ekonomi masing-masing negara. Perjanjian perdagangan bebas ini pun 
menjadi perjanjian perdagangan bebas pertama Kanada di kawasan Asia Pasifik 
yang otomatis menjadikan Korea Selatan sebagai negara pertama di Asia Pasifik 
yang menjadi mitra Kanada dalam melaksanakan perdagangan bebas.7 
                                                             
7Global Affairs Canada, Canada Korea Free Trade Agreement,  diakses dari Canada Korea Free 
Trade Agreement: http://www.international.gc.ca/trade-agreements-accords-
commerciaux/agr-acc/korea-coree/index.aspx?lang=eng pada tanggal 1 desember 2016 
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Kedua negara ini mulai membicarakan mengenai perjanjian perdagangan 
bebas sejak tahun 2005. Setelah 14 kali pertemuan sebelum menyepakati perjanjian 
bebas, akhirnya tahun 2015 Kanada dan Korea Selatan sepakat untuk melaksanakan 
integrasi ekonomi dalam konteks hubungan bilateral. Canada Korea Free Trade 
Agreement ini pun memiliki preferential treatment pada sektor-sektor seperti 
barang, jasa dan investasi. Perjanjian perdagangan bebas ini pun menyepakati 
pengurangan hambatan tarif secara berkala dalam proses perdagangan antara kedua 
negara.  
 Kanada dan Korea Selatan sendiri pun sangat mendukung liberalisasi 
perdagangan dan menjadi anggota aktif dalam beberapa organisasi multilateral 
dalam bidang perekonomian seperti G20, Organisation for Economic Co-operation 
and Development (OECD)dsb. 8 Kanada sendiri pun sebagai salah satu negara 
dengan kekuatan perekonomian yang kuat, aktif untuk melaksanakan perdagangan 
bebas baik bilateral, multilateral maupun regional. Kanada pun saat ini terlibat 
dalam sebelas perjanjian perdagangan bebas dalam konteks hubungan bilateral dan 
tengah melakukan negosiasi terhadap tujuh perjanjian perdagangan bebas. 9 
Korea Selatan sendiri merupakan mitra dagang terbesar ketujuh bagi 
Kanada dan terbesar ketiga di Asia setelah Cina dan Jepang.Kanada dan Korea 
Selatan pun aktif melakukan ekspor impor komoditi bahan bakar mineral, biji 
                                                             
8Government of Canada, Canda-Korea Relations, diakses dari Canada-Korea Relations: 
http://www.canadainternational.gc.ca/korea-
coree/bilateral_relations_bilaterales/index.aspx?lang=eng pada tanggal 2 Desember 2016 
9Ibid, diakses 2 Desember 2016 
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mineral, peralatan elektronik, besi dan baja dsb.10 Oleh sebab itu, Kanada melihat 
Korea Selatan sebagai negara dengan peluang ekonomi yang besar dimana Korea 
Selatan sendiri merupakan negara dengan kekuatan ekonomi terbesar ke limabelas 
di dunia dan terbesar ke empat di Asia dengan total GDP $1,3 trilliun dan populasi 
sekitar 50 juta jiwa. 11  
Hubungan antara Kanada-Korea Selatan semakin erat sejak 
penandatanganan dan dimulainya perdagangan bebas antara dua negara ini sejak 
tahun 2015. Tentunya dengan perjanjian perdagangan bebas ini, maka akan 
membawa dampak baik bagi Kanada sebagai salah satu negara dengan kekuatan 
ekonomi besar di dunia dan Korea Selatan sebagai negara pertama di Asia Pasifik 
yang merealisasikan perdagangan bebas dengan Kanada itu sendiri. Oleh karena 
itu, penulis merasa penting untuk membahas mengenai dampak kerjasama Kanada 
dan Korea Selatan melalui kerangka Canada Korea Free Trade Agreement.  
B. Batasan dan Rumusan Masalah 
Sebagai salah  satu  negara dengan perekonomian yang kuat, Kanada terus 
memperluas jangkauan perekonomiannya salah satunya dengan mengintrodusir 
desain ekonomi tanpa batas atau yang dikenal dengan perdagangan bebas. 
Tentunya, bukan hanya di benua yang sama namun Kanada terus memperluas 
jaringan ekonominya di belahan benua yang lain salah satunya di Asia Pasifik. 
                                                             
10Ibid, diakses 2 Desember 2016 
11 Canada, G. A, Canada-Korea Free Trade Agreement (CKFTA), Diakses dari Provincial and 
Territorial Benefits: http://international.gc.ca/trade-agreements-accords-commerciaux/agr-
acc/korea-coree/pt.aspx?lang=eng pada tanggal 3 Desember 2016 
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Korea Selatan merupakan negara pertama yang menjadi mitra Kanada dalam 
mengintegrasikan perekonomian dua negara ini dalam kerangka Canada Korea 
Free Trade Agreement. Korea Selatan dilihat sebagai negara dengan potensi 
perekonomian yang besar bagi Kanada mengingat Korea Selatan merupakan negara 
dengan kekuatan ekonomi terbesar keempat di Asia dengan total GDP $1.3 triliun 
dan populasi sekitar 50 juta jiwa12 sehingga menjadi peluang ekonomi yang besar 
bagi Kanada dalam hal investasi maupun perdagangan (ekspor-impor). Dalam 
penelitian ini, penulis akan lebih berfokus terhadap perdagangan antar kedua negara 
(ekspor-impor). 
Hubungan antara Kanada dan Korea Selatan sudah berlangsung lama, 
termasuk perdagangan antara kedua negara ini. Perdagangan anatara kedua negara 
ini menunjukan adanya komoditi dominan dalam neraca perdagangan antar kedua 
negara ini. Perdagangan dari Kanada ke Korea Selatan didominasi komoditas biji 
besi, bahan bakar mineral dan minyak sekitar 43,87 % sedangkan perdagangan dari 
Korea Selatan ke Kanada didominasi komoditas kendaraan bermotor dan peralatan 
mekanik sekitar 56,45 %. 13 
Realisasi perdagangan bebas antara Kanada dan Korea Selatan dalam 
Canada-Korea Free Trade Agreement pada tahun 2015 merupakan titik awal yang 
baru bagi kedua negara. Melalui proses perundingan sejak tahun 2015 dan melalui 
                                                             
12 Ibid, diakses 3 Desember 2016 
13 Asia Pasific Foundation of Canada,  Canada's Merchandise Trade with South Korea. Diakses 
dari Canada’s Merchandise Trade with South Korea, 2015: 
https://www.asiapacific.ca/statistics/trade/bilateral-trade-asia-product/canadas-merchandise-trade-
south-korea  pada tanggal 3 desember 2016 
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14 kali negosiasi perundingan, kedua negara pun sepakat untuk meratifikasi 
perjanjian perdagangan bebas tersebut. Perjanjian ini merupakan gebrakan besar 
bagi Kanada untuk memperluas jangkauan ekonominya khususnya di kawasan Asia 
Pasifik. Penelitian ini pun akan berfokus pada awal realisasi perjanjian perdagangan 
bebas ini sejak tahun 2015.  
Perekonomian Kanada dan Korea Selatan yang kuat pun akan semakin 
berkembang melalui Canada-Korea Free Trade Agreement. Berdasarkan hal 
tersebut, maka penulis merumuskan tiga rumusan masalah dalam penelitian ini, 
yaitu : 
1. Bagaimana strategi pemerintah Kanada dan Korea Selatan dalam 
Canada-Korea Free Trade Agreement sejak tahun 2015 ? 
2. Bagaimana dampak Canada-Korea Free Trade Agreement terhadap 
perekonomian Kanada dan Korea Selatan sejak tahun 2015? 
3. Bagaimana prospek dan tantangan Kanada dan Korea Selatan dalam 
Canada-Korea Free Trade Agreement ? 
 
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang ditetapkan, maka penelitian ini 
memiliki tujuan untuk : 
1. Untuk mengetahui strategi pemerintah Kanada dan Korea Selatan dalam 
Canada-Korea Free Trade Agreement sejak tahun 2015. 
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2. Untuk mengetahui dampak Canada-Korea Free Trade Agreement 
terhadap perekonomian Kanada dan Korea Selatan sejak tahun 2015. 
3. Untuk mengetahui prospek dan tantangan Kanada dan Korea Selatan 
dalam Canada-Korea Free Trade Agreement sejak tahun 2015. 
Sementara itu, kegunaan penelitian ini, yaitu :  
1.  Diharapkan memberikan sumbangan pengetahuan dan informasi bagi 
kalangan akademisi khusunya mahasiswa dan dosen ilmu hubungan 
internasioanl ataupun masyarakat pada umumnya yang berniat untuk 
mengkaji dampak kerjasama ekonomi Kanada dan Korea Selatan dalam 
kerangka kerjasama perjanjian perdagangan bebas antara kedua negara.  
2. Sebagai referensi bagi pembuat kebijakan utamanya dalam bidang 
ekonomi perdagangan internasional.  
D. Kerangka Konseptual 
Sudah menjadi hal yang pasti dalam kehidupan berbangsa dan bernegara 
bahwa setiap bangsa-bangsa di dunia ini akan melakukan interksi antar-bangsa 
yang mana terselenggaranya suatu hubungan internasional baik melalui berbagai 
kriteria seperti terselengaranya suatu hubungan yang bersifat bilateral, regional, 
maupun multilateral. Hubungan bilateral pun dapat diartikan sebagai suatu interaksi 
antara dua negara yang dikembangkan dan dimajukan dengan menghormati hak-
hak kedua negara. Interaksi antara dua negara ini dapat berbentuk kerjasama pada 
aspek-aspek kehidupan berbangsa dan bernegara tanpa mengabaikan dan 
mengucilkan keberadaan negara tersebut serta mewujudkan perdamaian dan 
memberikan nilai tambah yang menguntungkan dari hubungan bilateral tersebut. 
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Konsep hubungan bilateral digambarkan sebagai keadaan yang 
menggambarkan adanya hubungan yang saling mempengaruhi atau terjadinya 
timbal balik antara dua pihak. Hubungan bilateral dalam hal ini pada sektor 
ekonomi dilakukan oleh negara untuk memenuhi kepentingan nasionalnya, secara 
sederhana untuk meningkatkan kapabilitas perekonomian suatu negara. Rangkaian 
pola hubungan aksi reaksi ini meliputi proses sebagai berikut : 
1. Rangsangan atau kebijakan aktual dari negara yang memprakarsai.  
2. Presepsi dari rangsangan tersebut oleh pembuat keputusan di negara 
penerima.  
3. Respon atau aksi timbal balik dari negara penerima.  
4. Presepsi atau respon oleh pembuat keputusan dari negara 
pemrakarsa 14 
Hubungan bilateral sendiri mencakup banyak aspek, mulai dari politik, 
militer, keamanan, budaya dan termasuk ekonomi.Hubungan bilateral dalam 
bidang ekonomi ini pun diyakini dapat mempercepat proses perkembangan 
ekonomi negara yang terlibat dalamnya. Intergrasi ekonomi yang dilakukan negara-
negara pun tentunya tidak lepas dari keinginan untuk memperluas jangkauan 
perekonomian masing-masing negara tersebut selanjutnya memaksimalkan 
perdagangan antar negara tersebut.   
                                                             
14 Anak Agung Banyu & Yanyan Mochammad Yani, Pengantar Hubungan Internasional, 
Bandung : PT Remaja Rosda, hal 42  
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Salah satu sistem kerjasama ekonomi dalam bidang perdagangan adalah 
sistem perdagangan bebas. Tentunya perdagangan bebas diyakini dapat 
memudahkan perdagangan antar negara dimana tujuan utama dari sistem ini adalah 
untuk memperoleh keuntungan ekonomi yang tinggi. Perdagangan bebas pun 
berusaha untuk mengurangi bahkan menghilangkan tariff dan non tariff sehingga 
menunjang perdagangan antar negara yang bersepakat. Kebijakan perdagangan 
bebas pun tidak memberikan batasan terhadap perpindahan barang maupun jasa 
antar negara yang bersepakat.  
Konsep perdagangan bebas didasarkan pada prinsip bebas bea di semua 
barang bergerak antarnegara.15 Sistem perdagangan ini akan mereduksi intervensi 
pemerintah dan memungkinkan munculnya pasar yang lebih luas bagi sebuah 
negara. Secara spesifik, perdagangan bebas berlaku bagi sebagian komoditi yang 
ditawarkan dalam perdagangan bebas.16 Misalnya, dua negara yang bersepakat 
mengeliminasi tarif sebuah komoditi tertentu. Lebih lanjut dijelaskan tujuan akhir 
dari perdagangan bebas adalah penentuan harga barang, jasa, dan permodalan 
secara bebas (ditentukan oleh pasar), meskipun pada kenyataannya, saat ini, 
beberapa negara masih menerapkan tarif. 17  
                                                             
15 Goldstein, Global Issues : Globalization And Free Trade. New York: Infobase Publishing. 
dikutip oleh Ayu Kartika, -Kerjasama Ekonomi New Zealand-China dalam Kerangka NZ-China 
Free Trade Agreement, Skripsi, Universitas Hasanuddin, Makassar, hal. 11. 
16 Ibid, hal 11 
17A Mooney & B Evans, Globalization The Key Concepts. New York: Routledge. dikutip oleh 
Ayu Kartika, -Kerjasama Ekonomi New Zealand-China dalam Kerangka NZ-China Free Trade 
Agreement, Skripsi, Universitas Hasanuddin, Makassar, hal. 11. 
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Perdagangan bebas sendiri tidak akan terlepas dari organisasi perdagangan 
internasional atau WTO. Sebagai satu-satunya organisasi yang mengatur 
perdagangan internasional, WTO mendorong adanya pasar yang lebih terbuka dan 
mendukung perdagangan bebas. Sebagai organisasi perdagangan internasional 
terbesar, banyak negara anggota WTO dalam perjalananya telah melaksanakan 
perdagangan bebas baik itu dalam konteks multilateral, regional maupun bilateral. 
Pada fase inilah tampak bahwa WTO telah menjadi payung atas upaya menegakkan 
perdagangan bebas internasional.18 Oleh karena itu, dibentuklah Free Trade 
Agreement untuk mengatur kerjasama perdagangan bebas antar negara.  
Kerjasama ekonomi bilateral pun tidak terlepas dari kerangka perdagangan 
internasional. Perdagangan internasional pun didefisnikan oleh Irham Fahmi 
sebagai suatu aktivitas bisnis yang melibatkan berbagai negara di dunia dengan 
berbagai perusahaan dan industri di dalamnya dimana setiap transaksi bisnis 
dijalankan secara lintas negara. 19Pertumbuhan ekonomi dunia yang begitu dinamis 
ini ternyata telah terjadi seiring dengan meningkatnya aktivitas perdagangan 
internasional di setiap negara. Dan lebih lanjut, perdagangan internasional ternyata 
telah turut mempercepat naiknya angka pertumbuhan ekonomi setiap negara. 20 
Pertumbuhan ekonomi suatu negara ini pun identik dengan pertumbuhan 
pendapatan nasional atau dengan kata lain peningkatan kapasitas produksi barang 
dan jasa dalam kurun waktu tertentu.  
                                                             
18 Ahmad Erani Yustika, Ekonomi Poltik Kajian Teoritis dan Analisis Empiris, Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, Hal. 79 
19 Irham Fahmi, Ekonomi Poltik Teori dan Realita, Bandung: Penerbit Alfabeta, Hal. 255 
20 Ibid, hal 256 
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Dengan adanya perdagangan internasional pun, dapat membantu negara 
untuk memenuhi kebutuhan akan barang yang tidak dapat diproduksi dinegaranya. 
Disadari bahwa setiap negara memiliki keunikan tersendiri menyebabkan 
munculnya produsen suatu jenis produk. Keunikan ini hadir karena setiap negara 
memiliki nilai kompetensi yang berbeda dengan negara lain. 21 
Lebih lanjut, perdagangan internasional disadari sebagai sebuah proses yang 
kompleks. Perdagangan internasional tidak hanya melibatkan negara sebagai aktor 
di dalamnya, namun sampai ke individu yang terlibat dalam perdagangan tersebut. 
Hal ini jugalah yang kemudian mendorong adanya keterbukaan pasar, bebas 
hambatan dan jangkauan perekonomian yang lebih luas.  
Hal ini jugalah yang kemudian mendorong adanya perjanjian perdagangan 
bebas antara Kanada dan Korea Selatan. Disamping adanya harapan bahwa 
perjanjian perdagangan bebas antara dua negara ini berjalan maksimal, perlu 
adanya analisis lebih lanjut mengenai perdagangan antara Kanada dan Korea 
Selatan ini. Teori yang digunakan adalah Comparative Advantage, oleh Heckscher-
Ohlin yang  menyatakan bahwa komoditi yang dalam proses produksinya menuntut 
lebih banyak (faktor yang melimpah) dan lebih sedikit (faktor yang langka) akan 
diekspor untuk ditukarkan dengan komoditi yang dalam proses produksinya 
menutut faktor-faktor dalam proporsi yang berlawanan. 22 Jadi, secara tidak 
                                                             
21 Ibid, hal 254 
22 Peter H Lindert, Ekonomi Internasional edisi Kesembilan, Jakarta: Bumi Aksara, 1994, Hal. 35 
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langsung, faktor-faktor yang berlimpah akan di ekspor dan faktor-faktor yang 
langka pun akan diimpor.  
Teori Heckscher-Ohlin (H-O) menjelaskan beberapa pola perdagangan 
dengan baik, negara-negara cenderung untuk mengekspor barang-barang yang 
menggunakan faktor produksi yang relatif melimpah secara intensif. Menurut 
Heckscher-Ohlin, suatu negara akan melakukan perdagangan dengan negara lain 
disebabkan negara tersebut memiliki keunggulan komparatif yaitu keunggulan 
dalam teknologi dan keunggulan faktor produksi. Basis dari keunggulan komparatif 
adalah faktor endowment, yaitu kepemilikan faktor-faktor produksi di dalam suatu 
negara dan faktor intensity, yaitu teknologi yang digunakan di dalam proses 
produksi, baik itu labor intensity atau capital intensity.23 Teori Heckscher-Ohlin ini 
pun relevan digunakan untuk menjelaskan perdagangan antar industri (Inter-
Industry Trade). 24 Oleh sebab itu, dalam kerjasama ekonomi bilateral teori in dapat 
digunakan untuk menganalisis mengenai upaya kedua negara yang bekerjasama 
untuk menarik keuntungan dari aktivitas perdagangan yang dilakukan.  
E. Metode Penelitian 
 
1. Tipe Penelitian 
Tipe penelitian yang digunakan oleh penulis adalah tipe deskriptif-analitik 
yaitu penelitian yang menggunakan pola penggambaran keadaan fakta empiris 
disertai argumen yang relevan. Kemudian dari hasil uraian tersebut dilanjutkan 
                                                             
23 Ibid, Hal. 37 
24 Umar S Bakry, op cit., hal. 110 
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dengan analisis yang akan berujung pada kesimpulan yang sifatnya analitik. Tipe 
penelitian ini dimaksudkan untuk memberikan gambaran mengenai kasus atau 
fenomena yang terjadi, dimana hal tersebut relevan dengan masalah penelitian. 
Metode deskriptif digunakan untuk menggambarkan fakta-fakta mengenai strategi 
Kanada dan Korea Selatan dalam realisasi perdagangan bebas tersebut.  
2. Jenis dan Sumber Data  
Penulis dalam penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh dari 
situs resmi Kanada dan Korea Selatan serta data sekunder yang diperoleh melalui 
studi literatur, seperti buku, jurnal, koran, artikel, majalah, dan situs-situs 
pendukung.  
3. Teknik Pengumpulan Data  
Dalam penelitian ini, penulis menelaah sejumlah literatur yang berkaitan 
dengan masalah yang diteliti berupa buku, jurnal, artikel, dokumen dari berbagai 
media baik elektronik maupun non elektronik Adapun bahan-bahan tersebut 
diperoleh melalui :  
a. Perpustakaan Universitas Hasanuddin  
b. Perpustakaan Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik  
c. Perpustakaan HIMAHI FISIP UNHAS  
4. Teknik Analisis Data  
Penulis menggunakan teknik analisis data hasil penelitian adalah dengan 
teknik analisis data kuanitatif berupa neraca perdagangan serta data lain yang 
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mendukung untuk menunjukkan bagaimana perdagangan antara Kanada dan Korea 
Selatan dapat terjalin. 
5. Metode Penulisan  
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan pola deduktif yakni dengan 
menggambarkan permasalahan yang diteliti secara umum, kemudian menarik 
kesimpulan secara khusus dalam menganalisis data.
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BAB III 
Kerjasama Ekonomi Kanada-Korea Selatan 
A. Perkembangan Ekonomi Kanada 
Kanada merupakan salah satu negara di benua Amerika dimana letaknya 
berada di paling utara di Amerika Utara. Sebagai salah satu negara yang menganut 
sistem ekonomi liberal, dimana perekonomian Kanada lebih terorientasi pada 
persaingan pasar menjadikan Kanada sebagai salah satu negara dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi yang tinggi.  
Dalam beberapa dasawarsa terakhir, pertumbuhan ekonomi Kanada 
meningkat di sektor produksi, pertambangan dan sektor pelayanan. 25 Meskipun 
sekitar tahun 1980an dan awal 1990an Kanada mengalami resesi perekonomian. 26 
Hal ini pun menyebabkan defisit besar-besaran pemerintah, meningkatnya 
pengangguran serta ketidakpuasan terhadap pemerintah Kanada secara umum. 
Selanjutnya terjadi gejolak politik di Kanada akibat resesi ekonomi ini. Pemulihan 
ekonomi Kanada pun dimulai pada tahun 1994 dan sekitar tahun 1996 
perekonomian Kanada pun mulai membaik bahkan sejak saat itu, Kanada dijadikan 
model untuk stabilitas kebijakan fiskal pemerintah. 27 Pemulihan ekonomi Kanada 
ini pun sangat didukung oleh kebangkitan yang kuat dari pertumbuhan 
produktivitas multifaktor, lonjakan kontribusi layanan non-IT dan dari sektor jasa. 
                                                             
25 The council of the Federation, Canada in The Global Economy, Ontario: The Council of the 
Federation, 2014, hal. 4 
26 Ibid., hal 4 
27 Ibid., hal 5 
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28 Hal ini jugalah yang selanjutnya mampu membuat Kanada menjadi negara 
dengan kekuatan ekonomi yang besar.  
Pemulihan perekonomian Kanada pun pada saat itu juga dibarengi dengan 
momentum penting bagi Kanada dengan menjadi anggota WTO (World Trade 
Organizationi) sejak organisasi ini dibentuk pada tahun 1995. 29 WTO pun dianggap 
sebagai suatu keharusan bagi Kanada baik untuk berpartisipasi maupun 
berkompetisi dalam tatanan internasional yang baru pada saat itu.  
Upaya Kanada menuju liberalisasi perdagangan baik di tingkat regional dan 
multilateral sejak menjadi anggota WTO pada tahun 1995 pun dibarengi dengan 
proses deregulasi, komerliasasi dan pengeluaran pemerintah yang berkurang pun 
membantu untuk meringkan distorsi dalam sistem insentif dan menciptakan dasar 
yang lebih kuat untuk ekspansi ekonomi jangka panjang. 30 Proses tahapan 
liberalisasi ekonomi dan perdagangan di Kanada pada saat itu pun juga tercermin 
dalam berbagai inisiatif kebijakan yang bertujuan untuk merevitalisasi ekonomi dan 
meningkatkan daya tarik Kanada untuk investasi dan produksi termasuk 
pengurangan subsidi dan kontrol investasi dan deregulasi sektor jasa.  
Setelah menjadi bagian dari organisasi perdagangan dunia, perekonomian 
Kanada pun mengalami pasang surut dalam keberadaannya. Sebagai salah satu 
                                                             
28 Dale W Jorgenson, Economic Growth in Canada and United States in the Information Age, 
Ontario: Industry Canada Monograph Research, 2004, Hal. 3 
29 Kattie Meredith & Alexandre Gauthier, Canada's International Trade and Investment 
Agreements : A Variety of Options, Ottawa: International Affairs, Trade and Finance 
Division, 2012, Hal. 2 
30 World Trade Organization, World Trade Organization, Diakses dari WTO website: 
https://www.wto.org/english/tratop_e/tpr_e/tp48_e.htm pada tanggal 20 Februari 2017 
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negara dengan tingkat kebebasan ekonomi tertinggi di dunia, sistem perekonomian 
Kanada pun berorientasi pada pasar dan pola produksi.  
Perdagangan internasional pun merupakan salah satu bagian besar dalam 
perekonomian Kanada itu sendiri. Sumber daya alam merupakan objek utama 
Kanada dalam melakukan perdagangan internasional. Investasi juga pun menjadi 
salah satu bagian penting bagi perekonomian Kanada. Perkembangan perdagangan 
di Kanada secara tidak langsung menyebabkan pertumbuhan investasi di Kanada 
itu sendiri. Investasi langsung baik bagi perusahaan asing yang berada di Kanada 
maupun perusahaan asing Kanada yang berada di luar negeri meningkat. 31 
Kanada sendiri pun menghadapi berbagai tantangan baik itu tantangan 
domestik bahkan gejolak internasional pun mempengaruhi tingkat pertumbuhan 
ekonomi Kanada. Seperti yang terjadi pada tahun 2008-2009 dimana krisis 
keuangan global yang terjadi pun mempengaruhi perekonomian Kanada.32 Oleh 
sebab itu, perdagangan internasional dan investasi pun menjadi bagian penting 
dalam menyumbang nilai yang signifikan bagi Gross Domestic Product  Kanada.  
 
 
 
 
                                                             
31 Philip Cross, “The importance of International trade to Canadian Economy : An Overview” 
Fraser Research, Oktober 2016, hal. 3 
32 Mykyta Vesselovsky, Canada's State of Trade 2016. Ottawa: Global Affairs Canada, 2016,   
Hal. 3 
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Berikut merupakan grafik GDP Kanada tahun 2005-2016 : 
Grafik 3.1 GDP Kanada tahun 2005-2016 (Billion US $)   
Sumber : The World Bank33 dan www.tradingeconomics.com/canada/gdp 
Krisis keuangan dunia 2009 yang menjadi fokus internasional karena 
mempengaruhi aktivitas perekonomian global tentunya juga mempengaruhi 
perekonomian Kanada terlebih pada aktivitas perdagangan internasional Kanada . 
Setelah Great Recession yang terjadi pada tahun 2009, pertumbuhan GDP Kanada 
sekitar 3.08% pada tahun 2010, 3.1% pada tahun 2011, 1.7% pada tahun 2012, 2.4% 
pada tahun 2013 dan  2.5% pada tahun 2014. 34 Pasang surut perekonomian Kanada 
                                                             
33World Bank, GDP Current US.  Diakses dari dari Data World Bank: 
http://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG?locations=CA pada tanggal 
21 Februari 2017 
34 World Bank, GDP growth (annual %). Diakses dari dari Data World Bank: 
http://data.worldbank.org/indicator/NY.GDP.MKTP.KD.ZG?locations=CA pada tanggal 
21 Februari 2017 
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ini merupakan salah satu bagian dari pemulihan ekonomi sejak krisis keungan tahun 
2009.  
Jatuhnya harga komoditas ekspor Kanada pada tahun 2015 pun juga menjadi 
tahun yang sulit bagi perekonomian Kanada. Selain itu, penurunan investasi bisnis 
dikarenakan tekanan harga minyak rendah pada tahun 2015 juga mempengaruhi 
perekonomian Kanada. Pada akhirnya, pertumbuhan GDP pada tahun 2015 
melambat menjadi 1.2% setelah pertumbuhan 2.5% pada tahun 2014.35 Jatuhnya 
harga komoditas ekspor pada tahun 2015 pun mempengaruhi perekonomia Kanada. 
Perdagangan pun menjadi salah satu bagian penting bagi perekonomian Kanada. 
Berikut merupakan grafik ekspor Kanada tahun 2005-2016 : 
                     Grafik 3.2 Ekspor Kanada tahun 2005-2016 
 
 
 
 
 
 
 
                                                             
35 Mykyta Vesselovsky, op.cit.,Hal. 31 
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 Sumber : tradingeconomics.com/canada/export dan statistik Kanada36 
 Selama periode tahun 2005-2011, pertumbuhan ekspor Kanada tidak 
mengalami peningkatan yang cukup signifikan hanya sekitar rata-rata 0.4%.37 Pada 
proses pemulihan ekspor Kanada selama periode tersebut, justru disusul dengan 
penurunan besar-besaran pada tahun 2009 yang disebabkan oleh krisis keuangan 
dan resesi yang selanjutnya terjadi. Pemulihan ekspor pada tahun 2010 pun 
mempertahankan momentumnya di tahun 2011 dengan didukung dengan 
pemulihan permintaan global yang terus berlanjut.  
Nilai ekspor Kanada pun kembali menurun pada tahun 2015 sekitar 0.3% 
dari tahun 2014.38 Ini merupakan penurunan pertama dalam ekspor Kanada sejak 
krisis keuangan tahun 2009 setelah lima tahun berturut-turut mengalami 
peningkatan. Penurunan ini terjadi dikarenakan harga ekspor yang mengalami 
penurunan hingga 4.2% yang dibarengi dengan turunnya volume ekspor itu sendiri 
pada tahun tersebut.  
Adapun komoditas andalan Kanada dalam proses perdagangan internasional 
ini sendiri untuk diekspor mengarah pada produksi sumber daya energi, biji logam 
dan mineral, mesin, peralatan industri dan listrik dan kendaraan bermotor. Selain 
                                                             
36 Statistic Canada. (2017, February 21). Canada Trade. Diakses dari Statistic Canada: 
http://www5.statcan.gc.ca/cansim/a26?lang=eng&retrLang=eng&id=2280061&tabMode
=dataTable&srchLan=-1&p1=-1&p2=9 
 
37 Dylan Moeller, Canada's Trade Perfomance : An Examination of Eight Indicators, Ottawa: 
EDC Corporate Research Department, 2012. Hal. 5 
38 Mykyta Vesselovsky, op.cit.,Hal. 45 
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itu, Kanada pun terkenal dengan ekspor komoditas agrikultur dan ikan serta barang 
konsumsi lainnya.39 Ekspor pun mempunyai andil yang begitu penting bagi 
perekonomian Kanada, mempunyai kontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi 
Kanada juga meningkatkan produktivitas dan juga ketenagakerjaan. Secara umum, 
ekspor menyumbah sekitar 30% terhadap GDP Kanada. 40 Hal ini membuktikan 
bahwa Kanada terus berusaha untuk memperluas pangsa pasarnya, demi 
meningkatkan kondisi perekonomian menjadi lebih baik.   
Sementara untuk sektor impor, berikut merupakan grafik tahun 2005-2016 
(dalam billion US$) : 
Grafik 3.3 Impor Kanada tahun 2005-2016 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Statistik Kanada41, tradingeconomics.com/canada/import 
                                                             
39 Ibid.,Hal. 45 
40 Daniel Seens, SME Profiles : Canadian Exporters, Ottawa: Industry Canada, 2015, Hal 1 
41 Statistic Canada, loc.cit. 
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Pada periode tahun 2005-2011, impor Kanada tumbuh rata-rata sekitar 2.9% 
secara nominal. 42 Hal ini dibarengi dengan volume impor Kanada yang meningkat 
sehingga mencerminkan bahwa peningkatan daya beli dollar Kanada yang kuat. 
Meskipun tetap pada tahun 2009, dikarenakan krisis keuangan global juga 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap sektor impor Kanada.  
Pada tahun 2011 pun, sektor impor Kanada mencapai puncaknya setelah 
yang terakhir pada tahun 2008 sebelum terjadinya krisis keuangan global. Setelah 
tahun 2011, pertumbuhan impor Kanada tidak mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan hingga tahun 2015. Adapun komoditas diimpor oleh Kanada sebagian 
besar seperti kendaraan, peralatan elektronik serta mesin industri.   
Kanada sendiri pun mempunyai komitemen yang sangat besar terhadap 
perdagangan inernasional karena diyakini bahwa perdagangan internasional 
merupakan pendorong penting bagi perekonomian global. Tidak hanya berfokus 
pada peningkatan sektor ekspor dan impor, salah satu aspek penting dalam 
perdagangan internasional adalah foreign direct investment. Pangsa pasar foreign 
direct investment Kanada pun relatif stabil. Kanada pun berpartisipasi aktif dalam 
proses globalisasi dengan meningkatkan hubungan investasi dalam hal ini foreign 
direct investment Kanada itu sendiri. Baik investasi dalam dan luar negeri Kanada 
mengalami perkembangan yang signifikan sejak tahun 1980an. Sektor manufaktur, 
                                                             
42 Dylan Moeller, op.cit.,Hal. 6 
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pertambangan, keuangan dan asuransi merupakan tiga kontributor utama pada FDI 
Kanada baik dalam maupun luar negeri. 43  
 Kanada pun mempunyai program bagi para investor Kanada yang 
berinvestasi di luar negeri, yaitu Canadian Direct Investment Abroad (CDIA) 
dimana program ini mendukung para investor Kanada dalam berinvestasi di pasar 
internasional. 44 Program ini pun hadir untuk membantu para investor Kanada dalam 
menganalisis pasar internasional untuk mendukung tujuan bisnis para investor 
Kanada .  
Meyakini bahwa kekuatan perdagangan internasional dan investasi 
mempunyai pengaruh yang besar bagi pertumbuhan ekonomi dan kemakmuran, 
membuat Kanada menjadi salah satu negara dengan kekuatan ekonomi terbesar di 
dunia. Faktanya saat ini, satu dari lima pekerjaan di Kanada memiliki keterkaitan 
dengan ekspor. 45 Oleh sebab itu, Kanada pun membuat strategi untuk pasar global 
dengan memperluas jaringan perdagangan Kanada dan memperkuat posisi Kanada 
dalam pasar “tradisional”. Salah satu output dari strategi ini yaitu dengan membuat 
kesepakatan-kesepakan bilarteral free trade agreement dengan beberapa negara.  
                                                             
43 Someshwar Rao, Malick Souare & Weimin Wang, “ Canadian Inward and Outward Direct 
Investment: Assessing the Impacts”, Journal of International Business and Studies, vol 
18 no 4, Desember 2014,  Hal. 324 
44 Export Development Canada,  Invest in Foreign Marker. Diakses dari Export Development 
Canada Web site: http://www.edc.ca/EN/Our-Solutions/Pages/invest-in-foreign-
markets.aspx pada tanggal 1 Maret 2017 
45 Global Affairs Canada,  Global Markets Action Plan, diakses dari Global Affairs Canada: 
http://www.international.gc.ca/global-markets-marches-mondiaux/plan.aspx?lang=eng 
pada tanggal 2 Maret 2017 
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Adapun strategi Kanada dalam konteks perdagangan internasional untuk 
memandu pertumbuhan ekonomi Kanada adalah46 : 
1. Menargetkan pasar yang penting bagi Kanada. Pasar yang menjadi 
prioritas bagi Kanada diidentifikasikan melalui multi stage process yang 
mencakup salah satunya adalah mitra perdagangan regional dan mitra 
Free Trade Agreement (FTA) Kanada 
2. Mempersiapkan diplomasi ekonomi untuk rencana promosi 
perdagangan baru Kanada. 
3. Rencana perdagangan dan investasi fokus untuk membuka pasar yang 
baru 
Strategi-strategi ini pun menjadi acuan bagi Kanada itu sendiri dalam 
melakukan setiap aktivitas perdagangan internasionalnya.  
B. Perkembangan Ekonomi Korea Selatan 
Korea Selatan merupakan salah satu negara di Asia Timur yang juga 
meliputi bagian selatan Semenanjung Korea. Perekonomian Korea Selatan 
merupakan yang terbesar ke-empat di Asia. Perekonomian Korea Selatan pun 
terkenal dengan peningkatan perekonomian yang sangat luar biasa, dari salah satu 
negara termiskin kemudian bangkit menjadi salah satu negara dengan tingkat 
pertumbuhan ekonomi tertinggi di dunia. Korea Selatan pun juga merupakan salah 
satu negara berkembang dengan pertumbuhan ekonomi yang besar sejak terjadinya 
krisi keungan global pada tahun 2009.  
                                                             
46 Ibid.  
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Perekonomian Korea Selatan pun terdiri dari 3 sektor utama yaitu, 
pertanian, industri dan jasa. Sektor jasa merupakan bagian yang paling dominan 
dalam perekonomian Korea Selatan. Sementara untuk sektor industri, yang menjadi 
item utama adalah semikonduktor, mobil, peralatan elektronik, dan bahan kimia. 47 
Sektor utama ini lah juga yang secara otomatis menjadi komoditas andalan korea 
dalam proses perdagangan internasional itu sendiri. 
Perdagangan internasional pun menjadi bagian penting dalam 
perekonomian Korea Selatan. Hal ini ditunjukan sejak tahun 1960an dimana Korea 
Selatan sudah merancang strarategi-strategi dalam melakukan ekspor. Dilanjutkan 
pada tahun 1970an dimana ekspor Korea Selatan dan pertumbuhan ekonominya 
terus meningkat, meskipun ditahun ini Korea Selatan masih membatasi impor di 
negara tersebut. Barulah sekitar tahun 1980an Korea Selatan mulai memberi 
perhatian pada impor melalui regulasi yang dibuat pada tahun tersebut. Diera tahun 
1990an, tepatnya pada tahun 1995 Korea Selatan secara resmi menjadi anggota dari 
World Trade Organization dan juga menjadi anggota dari GATT sejak tahun 1967. 
48 Sebagai anggota WTO pun menjadi sebuah langkah baru bagi Korea Selatan 
dalam partisipasinya terhadap perekonomian global.  
Pada tahun 1997, Korea Selatan mengalami gejolak perekonomian yang 
besar dikarenakan krisis ekonomi dunia yang terjadi. Sehingga pada tahun 1997 
pula, Pemerintah Korea Selatan mulai mencanangkan renacana strategis untuk 
                                                             
47 Department Global Communication, Korea.Net, diakses dari Korea.Net: http://www.korea.net/ 
AboutKorea/Economy/The-Miracle-on-The-Hangang pada tanggal 3 Maret 2017 
48 World Trade Organization, WTO, diakses dari WTO Web Site: 
https://www.wto.org/english/thewto_e/countries_e/korea_republic_e.htm pada tanggal 7 
Maret 2017 
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perekonomia Korea Selatan dengan unsur kunci dari kebijakan baru tersebut adalah 
mengglobalisasikan perekonomian Korea Selatan. 49 
Setelah itu, Korea Selatan menjadi sangat giat dalam melakukan kerjasama 
ekonomi dengan berbagai negara.. Terhitung kini Korea Selatan mempunyai 
hubungan kerjasama dalam hal ini Free Trade Agreement (FTA) sebanyak delapan 
dengan total 45 negara termasuk Amerika Serikat, , Peru, Chili dan Kanada. 50 
Usaha-usaha yang dilakukan oleh Korea Selatan pun tidak hanya terbatas pada 
hubungan bilateral, namun juga turut aktif dalam berbagai organisasi regional 
maupun multilateral seperti kerjasama negara negara anggota ASEAN dan juga 
termasuk didalamnya keterlibatan aktif dalam WTO itu sendiri.  
Melalui berbagai kerjasama ekonomi internasional ini, menunjukan bahwa 
Korea Selatan melihat perdagangan internasional merupakan sektor yang sangat 
penting bagi pertumbuhan ekonomi Korea Selatan itu sendiri. Berikut merupakan  
grafik GDP Korea Selatan tahun 2005-2016 ( dalam Billion US$ ) : 
                                                             
49 Department Global Communication, loc.cit. 
50 Ibid. 
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Grafik 3.4 Gross Domestic Product Korea Selatan 2005-2016 
Sumber : The World Bank51 dan Tradingeconomics.com/southkorea/gdp 
Pertumbuhan GDP Korea Selatan sejak tahun 2005 hingga 2010 tercatat 
sekitar 4.1% meskipun pada tahun 2008-2009 mengalami penurunan yang cukup 
signifikan dikarenakan krisis keuangan global yang terjadi. Pemulihan 
perekonomian Korea Selatan pun dimulai pada tahun 2010. Korea Selatan pun 
tercatat sebagai negara pertama yang mengalami pemulihan setelah krisis keuangan 
global melalui pertumbuhan ekspor, suku bunga yang rendah dan stimulus dari 
sektor publik pada quarter ketiga 2009.52 Selanjutnya, pada tahun 2011-2015 
pertumbuhan rata-rata GDP Korea Selatan hanya sekitar 3.0% dikarenakan 
investasi dan konsumsi domestik yang  melamban. Pertumbuahan GDP Korea 
Selatan ini pun tentunya mendapatkan pengaruh yang cukup signifikan dari 
                                                             
51 World Bank, loc.cit. 
52 Ministry of Foreign Affairs Republic of Korea, Korea's Open Market Capitalist Economy, 
diakses dari Ministry of Foreign Affairs Republic of Korea: http://www.mofa.go 
.kr/ENG/about/Economy /Open_Market /index.jsp?menu= m_70_ 140_20 pada tanggal 
15 Maret 2017 
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perdagangan internasional. Salah satu sektornya yaitu, ekspor. Berikut merupakan 
grafik ekpor Korea Selatan (dalam billion US$) tahun 2005-2016 : 
Grafik 3.5 Ekspor Korea Selatan tahun 2005-2016 
  
 
 
   
 
 
 
 
Sumber : The World Bank53 dan tradingeconomics.com  
 Korea Selatan sejak tahun 2005 terus mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan pada sektor ekspor hingga tahun 2008. Namun, tahun 2009 dikarenakan 
krisis keuangan global yang berdampak sangat besar bagi perekonomian Korea 
Selaan menyebabkan ekspor pada tahun ini juga menurun. Tahun 2010, dimana 
pemulihan ekonomi Korea Selatan terjadi dikarenakan sejak kuarter ketiga tahun 
2009, ekspor Korea Selatan terus meningkat. 
                                                             
53 World Bank, Loc.cit. 
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Pada tahun 2012 pun, Korea Selatan menjadi negara eksportir terbesar 
ketujuh di dunia dengan total ekspor Korea Selatan sekitar US$ 547.9 Milyar. 54 
Meskipun pada tahun 2012 pun terjadi penurunan ekspor Korea Selatan dimana 
sebelumnya pada tahun 2011 tercatat ekspor Korea Selatan mencapai US$ 555.2 
milyar. Pada tahun 2015 dan 2016 pun tercatat Korea Selatan kembali mengalami 
penurunan pada sektor ekspor setelah terjadi peningkatan pada tahun 2013-2014.  
Korea Selatan pun dikenal sebagai negara yang berorientasi pada kegiatan 
ekspor itu sendiri. Adapun komoditas utama yang diekspor oleh Korea Selatan 
adalah peralatan elektronik, mesin, dan kendaraan.55 Komoditas utama ekspor 
Korea Selatan ini pun mencakup sekitar 50% dari total ekspor Korea Selatan. 
Perlalatan elektronik merupakan komoditas yang paling banyak diekspor oleh 
Korea Selatan, lebih dari seperlima jumlah keseluruhan ekspor Korea Selatan. 
Selain ekspor, dalam lingkup perdagangan internasional impor pun menjadi 
salah satu sektor penting bagi Korea Selatan. Berikut merupakan grafik impor 
Korea Selatan (dalam billion US$) :  
                                                             
54 Ministry of Foreign Affairs Republic of Korea,loc.cit. 
55 Ibid. 
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       Grafik 3.6 Impor Korea Selatan tahun 2005-2016 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : The World Bank56  
Untuk sektor Impor sendiri, Korea Selatan juga mengalami dinamika yang 
cukup besar dimana setelah peningkatan impor mulai tahun 2005-2008, terjadi 
penurunan yang cukup signifikan di tahun 2009. Krisis keuangan global yang 
terjadi tahun itu tentunya mempunyai pengaruh yang besar terhadap penurunan 
sektor impor Korea Selatan tahun 2009. Tahun 2010-2011 pun kembali terjadi 
peningkatan di sektor impor Korea Selatan meskpun setelah itu penurunan impor 
Korea Selatan terus terjadi hingga tahun 2016.  
Disadari oleh Korea Selatan, sebagai salah satu negara importir terbesar di 
dunia, kurangnya sumber daya alam di Korea Selatan membuat Korea Selatan 
memiliki ketergantungan yang cukup besar terhadap bahan baku dan pasokan bagi 
                                                             
56 World Bank, Loc.cit. 
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industri Korea Selatan.57 Oleh sebab itu, Korea Selatan perlu untuk melakukan 
impor guna menunjang perekonomian Korea Selatan itu sendiri.  
Selain ekspor dan impor, aspek yang penting dalam ekonomi internasional 
bagi Korea Selatan adalah Foreign Direct Investment (FDI) . FDI memiliki perang 
yang penting bagi perekonomian Korea Selatan. Korea Selatan pun mendorong 
pertumbuhan FDI melalui undang-undang promosi investasi asing Korea Selatan. 
58 Dalam undang-undang tersebut, Korea Selatan menjamin keuntungan yang 
diperoleh oleh investor asing dan menawarkan berbagai manfaat seperti insentif 
pajak.  Bahkan Korea Selatan pun siap memberikan lahan bagi investor asing jika 
memiliki kemampuan teknologi yang hebat dan memberikan lapang kerja bagi 
penduduk sekitar dimana investor tersebut membangun industri. Hal ini tentunya 
menunjukan komitmen penuh Korea Selatan terhadap FDI itu sendiri, mengingat 
FDI memberikan pengaruh yang cukup signifikan bagi perekonomian Korea 
Selatan.  
Korea Selatan pun terus menunjukan komitmennya terhadap liberalisasi 
perekonomian. Korea Selatan secara intensif terus melalukan perjanjian 
perdagangan bebas (FTA) dengan mitra perdagangan utama Korea Selatan. 
Menginisiasi perdagangan bebas dengan negara-negara besar seperti Amerika 
Serikat untuk memaksimalkan potensi perekonomian Korea Selatan itu sendiri. 
Selain itu, Korea Selatan pun melakukan perdagangan bebas (FTA) dengan 
                                                             
57 Ministry of Foreign Affairs Republic of Korea,loc.cit. 
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“strategic country” yang berada di benua lain seperti Kanada guna memperluas 
pasar Korea Selatan.  
C. Kerjasama Ekonomi Kanada – Korea Selatan 
Kanada dan Korea Selatan sudah menjalin hubungan baik sejak tahun 1888. 
Pada saat itu, misionaris Kanada James Scarth Gale dikirim ke Kanada dan beliau 
pun membuat kamus Korean-English pertama. Selanjutnya Dr. Francis Schofield 
dari Guelph, Ontario, menjadi pahlawan nasional di Korea Selatan atas 
partisipasinya dalam Gerakan Kemerdekaan 1919 melawan pemerintahan kolonial 
Jepang. Dr. Schofield adalah satu-satunya orang asing yang dimakamkan di bagian 
patriot di Pemakaman Nasional Korea Korea Selatan.59 Setelah itu, tahun 1949 
Kanada secara resmi mengakui Republik Korea (Korea Selatan) sebagai negara 
meredeka. Kanada pun memberi kontribusi sekitar 26.791 tentara United Nations 
Command (UNC) dalam perang korea tahun 1950-1953. 60 Setelah itu, hubungan 
Kanada dan Korea Selatan terus berlanjut melalui berbagai kontribusi satu sama 
lain, salah satunya adalah kontribusi Kanada terhadap keamanan di Semenanjung 
Korea.  
Kanada dan Korea Selatan secara resmi membentuk hubungan diplomatik 
pada tahun 1963 dan tahun 1965 Korea Selatan pun membuka kedutaan di Kanada. 
10 tahun kemudian Kanada menyusul dengan membuka kedutaan di Korea 
                                                             
59 Government of Canada, Canada-Korea Relation. diakses dari Government of Canada Website: 
http://www.canadainternational.gc.ca/korea-coree/bilateral_relations_ 
bilaterales/index.aspx?lang=eng pada tanggal 29 Maret 2017 
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Selatan.61 Hubungan diplomatik ini terus berlanjut dengan dibuka akses bagi 
imigran Korea Selatan untuk masuk ke Kanada menyebabkan perluasan bertahap 
hubungan dagangang antara Kanada dan Korea Selatan. 62 Hubungan bilateral ini 
pun terus berlanjut sebagai hubungan persahabatan antara Kanada dan Korea 
Selatan.  
Pada tahun 2013, Kanada dan Korea Selatan merayakan 50 tahun hubungan 
diplomatik kedua negara. Perkembangan pesat Korea Selatan, evolusi demokrasi 
dan meningkatnya kepentingan regional dan internasional, bersamaan dengan 
masuknya PBB pada tahun 1991 dan aksesi ke OECD pada tahun 2010 telah 
meningkatkan kerjasama antara Kanada dan Korea Selatan di berbagai bidang 
seperti Kontrol senjata, perlucutan senjata, menjaga perdamaian, dan bantuan 
pembangunan. Selain itu, Kanada dan Korea berbagi keanggotaan dalam ASEAN 
Regional Forum (ARF), forum Asia Pasific Economic Co-operation (APEC), 
Organization for Economic Cooperatioan and Developmenmt (OECD), dan 
Organisasi Perdagangan Dunia (WTO) dan lainnya. 63 Kanada dan Korea Selatan 
pun terus aktif dalam ketelibatannya pada berbagai organisasi regional maupun 
multilateral. Kesamaan visi di bidang ekonomi pun tercermin melalui pola 
liberalisasi ekonomi dan kerjasama.  
Dalam beberapa tahun terakhir, Korea Selatan merupakan mitra ekonomi 
yang penting bagi Kanada. Hal dikarenakan pertumbuhan ekonomi Korea Selatan 
relatif lebih tinggi dibandingkan Kanada. Selain pertumbuhan ekonomi Korea 
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62 Steven H Lee, “The establishment of diplomatic relations between Canada korea, 1961-1963”, 
Acta Koreanna vol 8 no 2,Januari 2005, hal 5 
63 Government of Canada, loc.cit. 
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Selatan yang berkembang dengan sangat baik, Kanada memandang bahwa 
hubungan bilateral dengan Korea Selatan begitu penting dikarenakan Korea Selatan 
merupakan salah satu mitra dagang terbesar Kanada di Asia.  
Bukan hanya Korea Selatan yang penting bagi Kanada, juga terjadi hal yang 
sama bagi Korea Selatan memandang Kanada sebagai mitra yang penting dalam 
hubungan internasional. Kanada merupakan salah satu negara yang mempunyai 
peranan penting di kawasan utara Amerika. Selain itu, Korea Selatan memandang 
Kanada sebagai mitra dalam pengembangan ekonomi liberal dan kerjasama yang 
mengedepankan perdagangan bebas. 
Keinginan kedua negara untuk membangun hubungan bilateral yang lebih 
erat pun mulai terjadi tahun 2004. Kanada dan Korea Selatan memulai pembicaraan 
mengenai ide dari Free Trade Agreement (FTA) pada bulan november tahun 
tersebut. Pemimpin kedua negara saat itu menghadiri Asia Pasific Economic 
Coorperation Leaders’ Meeting di Santiago, Chili. 64 Kanada dan Korea Selatan 
pun kemudian mengumumkan bahwa kedua negara ini akan memeriksa lebih lanjut 
mengenai kemungkinan untuk melakukan kerjasama perdagangan bebas.  
 Pada tahun 2005 tepatnya bulan juli, negosiasi mengenai perdagangan bebas 
antar dua negara ini resmi dimulai. Sebelumnya Kanada dan Korea Selatan telah 
memiliki kedekatan visi melalui keterlibatannya pada negosiasi di berbagai 
organisasi ekonomi dan perdagangan dunia seperti APEC dan WTO. Selanjutnya, 
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kedua negara ini pun mulai meningkatkan level kerjasama yang teratur dan spesifik 
ke dalam sebuah perjanjian perdagangan bebas dan diharapkan perjanjian ini 
nantinya akan mengatur semua barang, jasa, dan keuangan antara kedua negara. 
 Kerjasama yang terjalin antara Kanada dan Korea Selatan pada dasarnya 
adalah kerjasama antar dua negara yang memiliki berbagai perbedaan karakteristik.  
Berikut merupakan profil kedua negara pada tahun 2005 :  
Tabel 3.1 Profil Kanada dan Korea Selatan tahun 2005 
Keterangan Kanada 
Korea 
Selatan 
Surface Land Area (million km2) 9.985 100,210 
Population (million) 32,27 47,82 
GDP (US$ billion) 1169 898,13 
GNI 1040 1055 
Export as share of GDP 37,8% 42,5% 
Import as share of GDP 34,1% 40,0% 
Outward direct investment as share of GDP (2004)  35,0% 4,7% 
Inward direct inverstment as share of GDP (2004) 29,5% 12,9% 
Sumber : World Bank Group65 dan International Monetary Fund (IMF)66 
                                                             
65 World Bank, loc.cit.  
 
66 International Monetary Fund, International Monetary Statistic. Diakses dari International 
Monetary Fund: http://data.imf.org/?sk=388DFA60-1D26-4ADE-B505-A05A558D9A42 
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 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa pada tahn 2005 dimana awal 
negosiasi antara Kanada dan Korea Selatan mengenai perjanjian perdagangan bebas 
memilikii beberapa perbedaan. Dari Gross Domestic Product, Kanada memiliki 
GDP yang sedikit lebih tinggi dibanding Korea Selatan namun Gross National 
Income (GNI) Korea Selatan lebih tinggi beberapa nilai dibanding Kanada.   
Perbedaan yang terjadi antara Kanada dan Korea Selatan tentunya bukan 
menutup peluang kerjasama antara kedua negara namun justru membuka peluang 
untuk melaksanakan kerjasama ekonomi dan tentunya akan menjadi lebih 
signifikan jika dilihat dari peluang dalam meningkatkan kapasitas ekonomi Kanada 
maupun Korea Selatan. Oleh karena itu, tahapan menuju kerjasama ekonomi yang 
lebih terbuka pun dapat terjadi.  
 Negosiasi mengenai perdagangan bebas antara Kanada dan Korea Selatan 
pun dimulai sejak tahun 2005. Tehitung hingga tahun 2007 pembicaraan mengenai 
perdagangan bebas antara kedua negara sudah terjadi sebanyak dua belas kali.67 
Selanjutnya putaran ketiga belas mengenai kerjasama perdagangan bebas ini 
dilakukan di Ottawa, Kanada pada bulan maret 2008. Tujuan yang dinyatakan 
Kanada dan Korea Selatan untuk negosiasi ini adalah sesuai dengan peraturan 
Organisasi Perdagangan Dunia (WTO), yaitu menghapus atau mengurangi tarif 
untuk hampir semua perdagangan barang antara kedua negara dan juga mengatasi 
hambatan non-tarif, serta tindakan sanitasi dan fitosanitasi yang menghambat 
peluang akses pasar bagi Kanada maupun Korea Selatan.  
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 Sementara negosiasi yang terjadi antara Kanada dan Korea Selatan sejak 
tahun 2005 terus berjalan, tren ekspor dan impor antara dua negara ini pun terus 
mengalami dinamika dalam perdagangan. Berikut merupakan tabel mengenai total 
ekspor Kanada ke Korea Selatan dan ekspor Korea Selatan ke Kanada sejak proses 
negosiasi hingga sebelum perjanjian perdagangan bebas antara Kanada dan Korea 
Selatan diratifikasi :  
Tabel 3.2 Ekspor Kanada ke Korea Selatan (2006-2014,million US$) 
 Sumber : International Trade Center (2017) Trade Map 68 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa ekspor Kanada ke Korea 
Selatan cukup mengalami dinamika. Di tahun 2006, total ekspor Kanada ke Korea 
Selatan sekitar US$ 2.897.434 dan mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada 
tahun 2011 yaitu senilai US$ 5.148.677. Meskipun setelah itu, ekspor Kanada ke 
Korea Selatan kembali mengalami penurunan di tahun 2012. Tahun 2014, total 
ekspor Kanada ke Korea Selatan senilain US$ 3.786.683. Di sisi lain, ekspor Korea 
Selatan ke Kanada juga mengalami dinamika selama proses  negosiasi perjanjian 
perdagangan bebas antara kedua negara.  
                                                             
68 International Trade Statistic, Bilateral Trade between Canada dan Korea Rep. Of, diakses dari 
International Trade Statistic Website: 
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 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
All products 2,897 2,805 3,622 3,100 3,603 5,146 3,717 3,399 3,786 
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Tabel 3.3 Ekspor Korea Selatan ke Kanada (2006-2014,million US$) 
Sumber : International Trade Center (2017) Trade Map 69 
Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa ekspor Korea Selatan ke 
Kanada setiap tahunnya mengalami dinamika. Jika pada tahun 2011 nilai ekspor 
Korea Selatan ke Kanada mencapai US$ 4.927.656 kemudian mengalami 
penurunan pada tahun 2012 dan kembali mencapai nilai US$ 5.204.577 di tahun 
2013. Dari total ekspor kedua negara, terdapat masing-masing komoditas andalan 
yang diperdagangkan antara Kanada dan Korea Selatan.  
Berikut merupakan statistik ekpor-impor kedua negara dengan komoditas 
mayoritas yang diperdagangkan dalam tabel 4 dan tabel 5 ( thousand US$) : 
Tabel 3.4 Ekspor Kanada ke Korea Selatan tahun 2005-2014 (Sebelum 
Canada Korea Free Trade Agreement pada tahun 2015)  
Komoditas 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
’27 Mineral 
fuels 
473 525 1.211 939 1.097 1.931 1.137 1.114 763 
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 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
All products 3,620 3,506 4,057 3,439 4,101 4,927 4,830 5,204 4,921 
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’84 
Machinery  
104 108 204 356 262 142 260 265 270 
’26 Ores, 
Slag 
248 128 164 222 229 299 306 340 920 
’47 Pulp of 
wood 
329 390 368 206 308 316 328 270 238 
Sumber : International Trade Center (2017) 70 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa, pada tahun 2006 komoditas 
yang menjadi andalan Kanada untuk di ekspor ke Korea Selatan adalah komoditas 
dengan kode Harmonized Sistem (HS) 27 dengan kategori komoditas tersebut 
adalah mineral fuels dan mineral oils. Namun seiring dengan perkembangan yang 
terjadi di Kanada, pada tahun 2014 sebelum diratifikasinya Canada Korea Free 
Trade Agreement, komoditas andalan Kanada yang diekspor ke Korea Selatan 
bergeser ke komoditas dengan kode HS 26 dengan kategori biji besi, ampas biji besi 
dan sejenisnya. Khusus untuk komiditas dengan kode ini, peningkatan yang sangat 
signifikan terjadi dari tahun 2013 yang sebelumnya sekitar US$ 340.355 meningkat 
menjadi US$ 920.987 di tahun 2014. Ekspor Kanada ke Korea Selatan pun relatif 
beragam. Sekitar 26% ekspor Kanada ke Korea Selatan adalah dari komoditas 
Mineral Fuels (oil, distillation, etc).  Sementara untuk komoditas yang diekspor 
oleh Korea Selatan ke Kanada adalah sebagai berikut (thousand US$): 
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Tabel 3.5 Ekspor Korea Selatan ke Kanada tahun 2005-2014 (Sebelum 
Canada Korea Free Trade Agreement pada tahun 2015)  
Komoditas 2006 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 
’87 
Vehicles 
1.420 1.465 1.510 1.681 1.755 1.899 2.404 2.453 2.405 
’85 
Electronic 
equipment 
556 613 715 529 710 757 411 910 522 
’84 
Machinery  
391 448 532 472 750 965 677 585 582 
Sumber : International Trade Center (2017) 71 
Berdasarkan data di atas dapat dilihat bahwa komoditas utama yang menjadi 
andalah ekspor Korea Selatan adalah komoditas dengan kode HS 87 dengan 
kategori Vehicle selain itu komoditas dengan kode HS 85 juga menjadi andalan 
Korea Selatan untuk dikirim ke Kanada. Sekitar 70% ekspor Korea Selatan ke 
Kanada terdiri atas dua komoditas dengan kode HS 87 dan HS 85. Komoditas-
komoditas ini juga mengalami dinamika dalam proses perdagangan dengan 
Kanada. Meskipun begitu, dapat dilihat bahwa terdapat hubungan perdagangan 
yang aktif antara kedua negara.  
Dinamika perdagangan yang terjadi antara Kanada dan Korea Selatan ini 
pun menunjukan keseriusan kedua negara dalam menyambut Canada Korea Free 
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Trade Agreement. Meskipun dalam periode tersebut, dinamika perdagangan terjadi 
cukup signifikan namun tidak membatasi Kanada dan Korea Selatan untuk terus 
melanjutkan proses negosiasi guna mencapai perjanjian perdagangan bebas yang 
tentunya diharapkan kedua negara dapat menjadi tatanan baru bagi kedua dalam 
proses perdagangannya.  
Setelah melalui empat belas kali negosiasi sejak tahun 2005, negosiasi 
mengenai perdagangan bebas antara kedua negara resmi ditutup pada Maret 2014. 
Hampir satu dekade proses negosiasi antara kedua negara akhirnya membuahkan 
satu perjanjian perdagangan bebas antara kedua negara ini. September 2014, 
Presiden Korea Selatan, Park Guen-hye, mengunjungi Kanada. Dalam 
kunjungannya tersebut, Park Guen-hye dan Perdana Menteri Steven Harper 
melakukan penandatanganan perjanjian perdagangan bebas Canda Korea Free 
Trade Agreement (CKFTA). CKFTA pun resmi berlaku mulai 1 januari 2015. 72 
Perjanjian perdagangan bebas ini pun merupakan perjanjian perdagangan bebas 
pertama Kanada dengan negara di Asia Pasifik. Dengan demikian, realisasi 
perjanjian perdagangan bebas ini merupakan momentum baik bagi Kanada maupun 
Korea Selatan untuk semakin leluasa bergerak di pasar kedua negara.  
Setelah penurunan nilai perdagangan dari tahun 2014 ke tahun 2015 yang 
terjadi diantara kedua negara, semenjak memasuk CKFTA total perdagangan antara 
kedua kembali mengalami peningkatan. Berikut merupakan tabel total ekspor 
                                                             
72 Government of Canada, loc.cit. 
63 
 
Kanada ke Korea Selatan dan Korea Selatan ke Kanada tahun 2015 dan 2016 (Sejak 
berlakunya CKFTA) dalam million US$ :  
Tabel 3.6 Total Ekspor Korea Selatan ke Kanada tahun dan Korea Selatan 
ke Kanada tahun 2015 dan 2016 (Sejak berlakunya CKFTA)   
Sektor 2015 2016 
Ekspor Kanada ke Korea Selatan 3,145 3,297 
Ekspor Korea Selatan ke Kanada 4,623 4,886 
Sumber : Data diolah sendiri dari International Trade Center73 
Dapat dilihat pada tabel di atas bahwa, sejak Canada Korea Free Trade 
Agreement diratifikasi, nilai perdagangan Kanada ke Korea Selatan meningkat dari 
USD. 3.145.367 pada tahun 2015 menjadi USD 3.297.855 pada tahun 2016 
sedangkan nilai perdagangan Korea Selatan ke Kanada juga mengalami 
peningkatan dari USD. 4.623.445 tahun 2015 menjadi USD. 4.886.206 pada tahun 
2016.   
Meskipun usia perjanjian perdagangan bebas ini masih sangat muda, namun 
peningkatan perdagangan barang yang terjadi antara kedua menunjukan adanya 
peningkatan pada total nilai perdagangan antara Kanada dan Korea Selatan selama 
pelaksanaan CKFTA ini sendiri. Tentunya, dengan berjalan baiknya hubungan 
bilateral dalam bidang ekonomi yang terjadi antara Kanada dan Korea Selatan ini 
pun tentunya akan mempengaruhi hubungan bilateral kedua negara secara umum. 
Lebih spesifik, berikut merupakan tabel mengenai perdagangan antara Kanada dan 
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Korea Selatan untuk komoditas yang menjadi andalan kedua negara dalam proses 
perdagangan satu sama lain. (Thousand US$) 
Tabel 3.7 Ekspor Kanada ke Korea Selatan tahun 2015-2016  
Komoditas 2015 2016 
’27 Mineral fuels 537 670 
’84 Machinery  206 146 
’26 Ores, Slag 827 697 
’47 Pulp of wood 218 202 
Sumber : International Trade Center (2017) 74 
Pada tabel di atas, untuk komoditas mineral fuels, sejak diratifikasinya 
CKFTA mengalami peningkatan dari US$ 537.333 menjadi US$ 670.471 pada 
tahun 2016. Namun komoditas andalan Kanada lainnya dengan kode HS’84, HS’26 
dan HS’47 justru mengalami penurunan. Sedangakan untuk ekspor Korea Selatan 
ke Kanada adalah sebagai berikut (Thousands US$) : 
Tabel 3.8 Ekspor Korea Selatan ke Kanada tahun 2015-2016  
Komoditas 2015 2016 
’87 Vehicles 2.469 2.420 
’84 Machinery  1.294 3.160 
’85 Electrical Machinery 516 389 
Sumber : International Trade Center (2017) 75 
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Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa komoditas-komoditas HS’87, HS’84 
dan HS’85 justru mengalami penurunan sejak diratifikasinya CKFTA itu sendiri. 
Ketiga komoditas ini merupakan komoditas andalan Korea Selatan dalam proses 
perdagangan dengan Kanada.  
Bebasnya masuk barang dan jasa merupakan pada dasarnya manfaat yang 
dirasakan dari suatu perjanjian perdagangan bebas. Pengurangan bahkan 
penghilangan hambatan tarif dan nontarif merupakan faktor utama bebasnya masuk 
suatu barang dan jasa di negara yang terlibat dalam perjanjian perdagangan bebas. 
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BAB V 
Kesimpulan dan Saran 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan pembahasan dalam penelitian ini, dapat ditarik beberapa 
kesimpulan antara lain : 
1. Dalam perjanjian perdagangan bebas antara Kanada dan Korea Selatan 
melalui CKFTA, kedua negara mengembangkan beberapa strategi baik 
itu melalui kerjasama lembaga-lembaga terkait seperti Export 
Development Center Kanada dan K-Sure Korea Selatan untuk 
mendukung para exporter kedua negara sejak diratifikasinya CKFTA 
itu sendiri, selain itu melalui kerjasama The Standards Council of 
Canada (SCC) dan the Korean Agency for Technology and Standards 
(KATS) yang sepakat untuk bekerja sama membantu mengurangi 
hambatan teknis perdagangan bagi Kanada maupun Korea Selatan 
setelah diratifikasinya Canada Korea Free Trade Agreement. Secara 
spesifik, strategi yang dilakukan Kanada dalam menghadapi CKFTA 
itu sendiri adalah melakukan sosialisasi mengenai CKFTA melalui 
departemen-departemen terkait  yaitu Ministry of International Trade, 
Export Development Center dan Canada Korea Business Council. Hal 
yang sama pun dilakukan oleh Korea Selatan melalui Korea 
International Trade Association (KITA), Korea Trade Investment 
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Promotion Agency (KOTRA), dan Korea Federation for Small and 
Medium Business (KBIZ). Selain itu, pemaksimalan fungsi kedutaan 
besar kedua negara pun dilakukan oleh Kanada dan Korea Selatan guna 
mencapai keuntungan yang maksimal dalam CKFTA itu sendiri. 
2. Dampak dari CKFTA ini di kedua negara ini pun masih sangat kecil 
bahkan dibeberapa sektor yang menjadi andalan dalam perdagangan 
antara kedua negara justru mengalami penurunan. Mengukur dampak 
perekonomian yang terjadi antara Kanada dan Korea Selatan dalam 
jangka waktu kurang lebih 2 tahun ini pun masih sangat dini, namun 
pada beberapa produk seperti Agriculture & Agrifood serta fish & 
seafood Kanada mengalami peningkatan nilai ekspor ke Korea Selatan 
yang tentnya berdampak pada produsen komoditas terkait di Kanada. 
Sedangakan Korea Selatan sendiri, produk yang sebelumnya bukan 
menjadi andalan ekspor Korea Selatan ke Kanada yaitu bahan-bahan 
dari besi dan baja justru mengalami peningkatan yang signifikan sejak 
diratifikasinya CKFTA yang tentunya juga memberikan dampak yang 
positif bagi produsen komoditas terkait di Korea Selatan. Dapat 
disimpulkan bahwa, meskipun kecil namun CKFTA cukup membawa 
dampak positif bagi perekonomian Kanada dan Korea Selatan.  
3. Dalam pelaksanaan Canada Korea Free Trade Agreement prospek 
yang cukup baik bagi Kanada dan Korea Selatan didapatkan dengan 
adanya penurunan tarif yang begitu ambisius dari kedua negara. 
Tentunya ini merupakan hal yang baik bagi kedua negara. Selain itu, 
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prospek untuk menjangkau pasar Asia Pasifik yang lebih besar bagi 
Kanada pun dapat dicapai melalui CKFTA itu sendiri, dan bagi Korea 
Selatan untuk mengekspansi pasar utara Amerika yang lebih luas lagi. 
Namun Kanada dan Korea Selatan juga menghadapi tantangan yang 
besar dalam pelaksanaan CKFTA dimana tantangan besar kedua negara 
adalah adanya persaingan yang begitu ketat dengan negara lain. Bagi 
Kanada lebih khususnya karena adanya penyakit Bovine Spongiform 
Enchephalopathy pada ternak Kanada juga menjadi tantangan yang 
lebih spesifik bagi Kanada dimana sebelumnya pelarangan produk 
daging sapi Kanada dilakukan oleh Korea Selatan. Kanada pun perlu 
untuk mengantisipasi terjadinya kembali permasalahan ini. Disisi lain, 
KORUS dan KAFTA pun menjadi tantangan tersendiri bagi pasar 
Kanada di Korea Selatan. Tantangan lain juga yang tidak dapat 
dihindarkan adalah perbedaan kebudayaan termasuk didalamnya 
bahasa antara Kanada dan Korea Selatan.  
B. Saran 
Berdasarkan penelitian dan pembahasan sebelumnya, peneliti memberikan 
beberapa saran sebagai berikut :  
1.  Penulis menyarankan agar baik pemerintah Kanada  maupun 
pemerintah Korea Selatan agar dapat menemukan strategi baru untuk 
mengatasi berbagai tantangan dihadapi oleh masing-masing negara 
dalam kerangka perdagangan bebas. Seperti tantangan terbesar yang 
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dihadapi baik Kanada maupun Korea Selatan adalah persaingan pasar 
dengan negara lain. Perlu bagi Kanada dan Korea Selatan untuk 
memperhatikan kualitas dari komoditas-komoditas andalan 
perdagangan Kanada dan Korea Selatan agar mampu bersaingan dengan 
negara lain. Mengingat, Kanada merupakan pasar yang penting bagi 
Korea Selatan untuk akses yang lebih besar ke utara Amerika dan Korea 
Selatan merupakan pasar yang penting bagi Kanada untuk menjangkau 
lebih Asia Pasifik. Berbagai macam strategi tersebut tentunya dapat 
menjadi jalan keluar bagi permasalahan atau tantangan yang akan 
datang dalam perjanjian perdagangan bebas ini. Diharapkan pula 
perdagangan bebas ini terus dilanjutkan karena penulis melihat adanya 
dampak positif meskipun masih sangat kecil bagi perekonomian 
masing-masing negara melalui penurunan tarif yang dilakukan 
meskipun masih berkala.  
2. Penulis menyarankan agar hendaknya pemerintah Kanada dan Korea 
Selatan dapat memanfaatkan perjanjian perdagangan bebas tidak hanya 
dalam komoditas yang menjadi andalan kedua negara tetapi juga untuk 
komoditi lain yang dirasa potensial. Selain itu pemerintah Kanada harus 
lebih berhati-hati dalam mengontrol produk dagi sapi, sehingga kejadian 
penyakit Bovine Spongiform Enchephalopathy pada ternak Kanada 
tidak lagi terulang . Dengan adanya kerjasama ini diharapkan Kanada 
dan Korea Selatan dapat memanfaatkan prospek dari CKFTA ini 
melalui penurunan tarif yang begitu ambisius dari kedua negara.   
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